
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dahulu  ketika bentuk pemerintahan pada umumnya adalah kerajaan, kita sering 

membaca bahwa pelayaran digunakan sebagai salah satu jenis transportasi. 

Pelayaran ini melahirkan forum pengambilan resiko The Viking, yaitu membuat 

kapal besar untuk berlayar dari Skandinavia menuju Inggris dan beberapa negara 

lain dalam upaya mencari tanah baru untuk dirampas. Ini adalah awal mula lahirnya 

konsep risk return tradeoff. Perjalanan yang begitu jauh dan beresiko ditempuh, 

diantaranya resiko kapal akan tenggelam atau bertemu bajak laut, namun apabila 

berhasil mereka akan mendapatkan tanah luas hasil rampasan. Setelah melewati 

beberapa era atau tahapan, masuklah pada tahap ke tiga yaitu tidak hanya risiko 

nonentrepreneurial saja tetapi manajemen resiko mulai memperhitungkan risiko 

enterprenurial. Manajemen risiko mulai tersentralisasi pada tindakan preventif. Di 

masa ini, mulai lahir dokumen Strandars Australia of  The World Risk Management 

Standars AS/NZS 4360:1995 dan Canadian Standard. Manajemen risiko mulai 

memberikan perhatian di laporan keuangan di tahun 1990. Kemudian, di tahun 1999 

Institute of Chartered Accountant mempublikasikan Turnbul Report untuk 

pengawasandan audit ketat untuk setiap bisnis yang mengelola risiko (Rustam, 

2017). 

Setiap perusahaan yang melakukan aktivitas bisnis pasti akan menghadapi suatu 

risiko. Risiko yang dihadapi banyak macamnya baik risiko finansial maupun risiko 

nonfinansial. Perusahaan akan selalu dihadapkan dengan kenyataan jika perusahaan 

ingin memperolah hasil yang maksimal, maka perusahaan harus siap menghadapi 

risiko yang ada. Perusahaan yang mampu mengelola risiko diharapkan dapat 

mengurangi dampak risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan, salah satu 

aspeknya yaitu pengelolaan risiko (Rustam, 2019).  
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Enterprise Risk Management adalah kerangka kerja yang komprehensif dan 

integrative untuk mengelola risiko kredit, risik pasar, risiko operasional, modal 

ekonomi, dan transfer risiko dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan (Lam, 

2007). Menurut Otoritas Jasa Keuangan di tahun 2016, Manajemen Risiko adalah 

serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasikan, 

mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan 

usaha. 

Dari pengertian yang telah dijabarkan maka dapat ditarik kesimpulan atas manfaat 

pengimplementasian Enterprise Risk Management, yaitu (1) berguna dalam 

pengambilan keputusan dalam masalah yang timbul (2) memudahkan dalam 

estimasi biaya (3) memmberikan pendapat dan intuisi dalam pembuatan keputusan 

yang dihasilkan dalam cara yang benar (4) menyediakan pedoman untuk membantu 

dalam perumusan masalah.   

Perusahaan yang ada di Indonesia yang semakin berkembang masih banyak yang 

menghadapi masalah-masalah, maka dari itu salah satu dari banyaknya faktor yang 

berpengaruh terhadap Enterprise Risk Management yaitu perbedaan kepentingan. 

Oleh karena itu, pengungkapan enterprise risk management akan membantu dalam 

pengambilan investasi dan mengelola dampak dari risiko yang akan terjadi atau 

menghindari kemungkinan terjadinya risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. 
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Gambar 1.1 

Pengungkapan Enterprise Risk Management 

 

Sumber data perusahaan: httpps://www.idx.co.id/data-pasar/laporan-

statistik/fact-book/ (20181218_fb-2018) (factbook-2019-indesign-halaman-2) 

(idx_annually-statistic_2020). 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan total perusahaan keuangan yang terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia terdapat sebanyak 62 perusahaan yang mengungkapkan 

enterprise risk management dari total 88 perusahaan pada tahun 2017 dengan 

presetase 70,5%. Pada tahun 2018 terdapat sebanyak 58 perusahaan yang 

mengungkapkan enterprise risk management dari total 85 perusahaan dengan 

presentase 68,23%. Sedangkan untuk tahun 2019 terdapat 71 perusahaan yang 

mengungkapkan enterprise risk management dari total 91 perusahaan dengan 

presentase 78,02%. Untuk tahun 2020 terdapat 83 perusahaan yang 

mengungkapkan enterprise risk management dari 105 perusahaan dengan 

presentase 79,04%. 

0

20

40

60

80

100

120

2017 2018 2019 2020

Jumlah Perusahaan

Pengungkapan ERM

Presentase (%)



4 
 

 

Gambar 1.2 

Kematangan Manajemen Risiko per Industri Tahun 2019 

Sumber: CRMS Indonesia (2019) 

 

Dengan adanya data diatas, pengungkapan enterprise risk management dapat 

digolongkan tinggi untuk setiap perusahaan mengungkapkannya. Tetapi masi ada 

beberapa perusahaan yang belum mengungkapkan enterprise risk management. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan keuangan tidak akan pernah 

luput dari berbagai risiko yang akan timbul atas ketidakpastian yang akan terjadi. 

Hal ini akan berdampak pada kualitas manajemen dan operasional yang akan di 

ungkapkan di laporan tahunan. Permasalahan mengenai belum sepenuhnya 

perusahaan keuangan mengungkapan Enterprise Risk Management peneliti ingin 

melakukan penelitian seberapa besar pengaruh Enterprise Risk Management dalam 

mengelola risiko yang akan di hadapi perusahaan keuangan. 

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 Tentang 

Penerapan Manajemen Risiko Bank Umum yang dimana tertera bahwa bank wajib 

menerapkan manajemen risiko. Selain peraturan yang menetapkan bahwa bank 

harus mengungkapkan manajemen risiko di dalam laporan, lembaga keuangan 
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bukan bank juga memiliki peraturan sendiri. Yang dimana peraturan tersebut diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.05/2015 Tentang 

Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank yang 

dimana juga tertera wajib mengungkapkan manajemen risiko perusahaannya. 

Penelitian ini merujuk pada replikasi dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

Desak Nyoman Wiona Budi Fayola & Annisa Nurbaiti pada tahun 2020, dengan 

judul penelitian yaitu Pengaruh Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, 

Reputasi Auditor, Dewan Komisaris, dan Risk Management Committee. Perbedaan 

yang ada di penelitian ini dengan replikasi adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Reputasi 

Auditor, Dewan Komisaris, dan Risk Management Committee. Penambahan 

variabel independen yaitu Dewan Komisaris karena salah satu tugas dewan 

komisaris yaitu melakukan pengawasan terhadap kebijakan perusahaan salah 

satunya yaitu komite pemantau risiko, jalannya kepengurusan pada umumnya baik 

mengenai perseroan maupun usaha perseroan yang dilakukan oleh direksi, serta 

memberikan nasihat kepada direksi termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan 

rencana jangka panjang perusahaan, rencana kerja dan anggaran perusahaan serta 

ketentuan anggaran dasar dan keputusan rapat umum pemegang saham, serta 

peraturan perundang undangan yang berlaku, untuk kepentingan perseroan dan 

sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan. Dengan adanya komite pemantau 

resiko, yang dimana memiliki tugas untuk memantau hasil evaluasi yang telah 

dikerjakan oleh komite manajemen risiko yang dimana mereka harus mengetahui 

cara untuk meminimalisir risiko-risiko yang akan dihadapi suatu perusahaan. 

Serta pada penelitian terdahulu objek penelitian mengarah pada perusahaan 

perbankan, pada penelitian ini objek penelitiannya adalah perusahaan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk objek penelitian penulis memilih 

perusahaan keuangan agar objek penelitian yang diteliti lebih luas lagi, tidak hanya 

di ruang lingkup perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Selain untuk memperluas penelitian, alasan lainnya juga karena perusahaan yang 

wajib mengungkapkan manajemen risiko terdapat di sektor keuangan yaitu 
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perbankan dan asuransi. Maka dari itu, peneliti ingin melihat apakah sudah semua 

perusahaan di sektor keuangan, sudah mengungkapkan manajemen risiko 

perusahaannya. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020, karena berhubungan dengan judul yang diambil 

yaitu tentang pengungkapan enterprise risk management. Alasan penelitian ini 

dilakukan karena selain mempunyai eksposur risiko yang tinggi terkait keuangan 

perusahaan keuangan pula memiliki risiko terkait operasional perusahaan. Melalui 

pengungkapan laporan tahunan perusahaan, peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana pengungkapan enterprise risk management dalam perusahaan 

keuangan. Untuk di Indonesia sendiri, penerapan enterprise risk managemet sudah 

dilakukan disektor keuangan yaitu perbankan namun untuk sektor industri 

terkhusus perusahaan keuangan masih bersifat sukarela. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut untuk itu, peneliti mengangkat 

tema dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, 

Reputasi Auditor, Dewan Komisaris, dan Risk Management Committee 

Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2020)”. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Agar penelitian  yang dilakukan lebih fokus dan terarah maka peneliti membatasi 

ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2020. 

2. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan yang telah menerbitkan 

laporan tahunan atau annual report selama tahun 2017-2020 secara berturut-

turut. 
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3. Perusahaan yang mengungkapkan Enterprise Risk Management di dalam 

laporan tahunan atau annual report selama tahun 2017-2020 secara berturut-

turut. 

4. Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah Pengungkapan 

Enterprise Risk Management (Manajemen Risiko Perusahaan), dan untuk 

variabel independen yang akan diteliti adalah Ukuran Perushaan, Konsentrasi 

Kepemilikan, Reputasi Auditor, Dewan Komisaris, dan Risk Management 

Committee. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di latar belakang, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diajukan yaitu: 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Enterprise 

Risk Management? 

2. Apakah Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Enterprise Risk Management? 

3. Apakah Reputasi Auditor berpengaruh terhadap Pengungkapan Enterprise 

Risk Management? 

4. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Pengungkapan Enterprise 

Risk Management? 

5. Apakah Risk Management Committee berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Enterprise Risk Management? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk Management. 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Konsentrasi Kepemilikan 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management. 
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3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Reputasi Auditor terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk Management. 

4. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Pengungkapan Enterprise Risk Management. 

5. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh Risk Management Committee 

terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Managementt. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian memberikan pengetahuan serta informasi 

mengenai kecakapan perusahaan yang berkaitan dengan pengungkapan 

enterprise risk managament. Diharapkan juga penelitian ini dapat bermafaat 

untuk pengembangan ilmu di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memberikan informasi kepada perusahaan 

mengenai praktik manajemen dalam menerapkan resiko yang akan dihadapi 

perusahaan, dan menjadikan penelitian ini sebagai sarana untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki keadaan perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian ini akan membahas dan menyajikan hasil penelitian yang akan 

disusun dengan materi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penelitian tentang “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Reputasi Auditor, Dewan Komisaris, dan 

Risk Management Committee Terhadap Pengungkapann Enterprise Risk 
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Management (Studi Empiris Perusahaan Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2020) 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung penelitian, kerangka pikir, 

peneliti terdahulu yang dilakukan dalam penelitian dan akan membahas mengenai 

bangunan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai  metode apa saja yang digunakan dalam 

penelitian ini, mencakup jenis penelitian, sumber data, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, uji persyaratan, meode analisis data, dan pengujian hipotesis 

yang tujuannya untuk mendekatkan kepenyelesaian masalah yang dinyatakan 

dalam perumusan masalah diatas. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis mendemonstrasikan pengetahuan akademik yang dimiliki 

dan ketajaman daya fisiknya dalam menganalisis persoalan yang dibahasnya, 

dengan mengikuti pedoman yang dikemukakan pada teori. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas mengenai simpulan dan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pihak yang membacanya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 


